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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perkawinan adalah sebuah institusi yang paling tua, paling universal, dan paling khas yang dimiliki oleh

manusia. (Fusch dalam Havenmann & Lehtinen, 1986) Perkawinan juga memiliki kedudukan yang penting

bagi individu. Beberapa ahli berpendapat bahwa perkawinan berperan besar dalam menciptakan

kebahagiaan dan stabilitas individu. (Landis & Landis, 1970).

 

Selain perkawinan, agama juga memiliki peranan penting dan berpengaruh luas terhadap manusia. Dalam

tingkat sosial agama merupakan institusi sosial yang berkontribusi menjaga stabilitas sosial. Dalam tingkat

personal agama berperan sebagai serangkaian prinsip yang hidup yang dapat memberikan arti bagi

kehidupan seseorang,'aturan-aturan dalam berperilaku, perasaan bebas atau bersalah dan penjelasan tentang

nilai-nilai kebenaran yang dapat dipercayai. (Pergament dalam Palaoutzian, 1996) Hurlock (1980)

mengemukakan bahwa penyesuaian perkawinan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam

perkawinan. Menurut Burgess & Locke (dalam Miller, 1991) penyesuaian perkawinan ditandai dengan

adanya kesesuaian antara suami istri dalam berbagai hal yang dianggap penting dalam perkawinan, adanya

kesamaan minat serta aktivitas yang dilakukan bersama, saling mengungkapkan kasih sayang dan saling

percaya, hanya memiliki sedikit keluhan, serta tidak sering mengalami perasaan kesepian, sedih, marah,

tidak puas dan semacamnya. Sementara itu, menurut Glock dalam Palaoutzian (1996), komitmen beragama

dipandang sebagai salah satu variabel multidimensional yang tersusun dari 5 dimensi, yaitu dimensi

idiologis, dimensi ritual, dimensi eksperiensial, dimensi konsekuensial, dan dimensi intelektual.

 

Beberapa ahli mengemukakan bahwa agama merupakan salah satu pendukung utama sebuah perkawinan

dan juga keluarga (Schmiedeler, 1946; Daradjat, 1996; Rosen-Grandon, 1999; Fiese & Tomcho, 2001).

Berbagai penelitian juga telah banyak dilakukan khususnya di negara-negara barat untuk mencari hubungan

antara agama dengan perkawinan. Stinnet (dalam Laswell & Laswell, 1987) dan Jones (2002)

mengemukakan bahwa dari berbagai penelitian ditemukan bahwa agama secara konstan memiliki hubungan

yang positif dengan perkawinan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara penyesuaian perkawinan dengan

komitmen beragama pada pasangan suami istri beragama Islam dengan usia perkawinan 1-5 tahun.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menegatahui gamabaran penyesuaian perkawinan dan gambaran

komitmen beragama pasangan suami istri beragama Islam dengan usia perkawinan 1-5 tahun.

 

Penenlitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto field study. Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik non-random sampling dengan tipe Occidental sampling. Subyek dalam
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penelitian ini beijumlah 164 orang atau 82 pasang suami istri. Pengambilan data dilakukan dengan

menggunakan 2 buah kesioner, yaitu kuesioner penyesuaian perkawinan yang merupakan hasil adaptasi dari

Marriages Adjustment Schedule yang disusun oleh Burgess & Locke (1960) dan kuesioner komitmen

beragama yang merupakan hasil adaptasi dari Religious Commitment Scale yang disusun oleh Glock &

Stark (1965).

 

Perhitungan data untuk mengetahui adanya hubungan antara penyesuaian perkawinan dengan tiap-tiap

dimensi komitmen beragama dilakukan dengan menggunakan metode korelasi Pearson Product Mommet.

Hasil penelitian menujukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara penyesuaian perkawinan

dengan dimensi idiologis, dimensi ritual, dimensi ekperiensial, dimensi konsekuensial dan dimensi

intelektual pada subyek suami. Sementara itu pada subyek istri juga ditemukan adanya hubungan yang

positif dan signifikan antara penyesuaian perkawinan dengan dimensi idiologis, dimensi ritual, dimensi

eksperiensial dan dimensi konsekuensial. Namun pada subyek istri tidak ditemukan adanya hubungan yang

signifikan antara penyesuaian perkawinan dengan dimensi intelektual.


